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BAB II 

TEORI PEMAHAMAN HADIS DAN PENGERTIAN NIYA<H{AH 

 

A. Teori  Pemahaman Hadis  

Menurut Yu>suf al-Qardha>wi
1
 karakteristik sunnah Nabi yang dapat  

mebatu untuk memahami hadis secara utuh ada tiga, diantarnya adalah: 

Komprehensif (manhaj syumu>li>>) adalah manhaj sunnah yang mencakup 

keseluruan  kehidupan manusia yang sezaman, seimbang (manhaj mutawa >zin) 

adalah mempertimbang keseimbangan  kebutuhan individu hidup masyarakat, 

memudahkan (manhaj musyassar) adalah sunnah bersifat memudahkan, karena 

terlihat pada kandungannya yang tidak memberikan beban. 

Berdasarkan karakteristik tersebut harus ada suatu hal yang dihindari 

diantaranya  yaitu: Tah{ri>f al-gha>li>n Penyimpangan kaum ekstrem yaitu berlebih dalam 

urusan agama, menipulasi orang-orang sesat (intiha>l al-mubthili>n) merupakan 

pemalasuan terhadap ajaran Islam, membuat berbagai jenis bid‟ah yang jelas 

bertentangan dengan akidah dan syari‟ah, penafsiran orang-orang yang bodoh 

adalah mengambil sikap moderat atau wasthiyyah yaitu tidak seperti jalan 

kelompok ekstrem, kelompok sesat dan kelompok bodoh.
2
 

Oleh karena itu pemahaman yang tepat pada sunnah harus berdasarkan 

karakteristik yang ada. 

                                                           
1
Yu>suf al-Qardha>wi, Kaifa Nata’a>mal Ma’al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a>lim wa 

D{awa>bith. (USA: al-Ma’had al-A>lami Ii al-Fikra al-Isla>mi>, 1990), 154. Suryadi, 

Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 133. 
2
Yu>suf al-Qaradha>wi, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah,...10.  
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Metode mendasar  yang harus dilakukan untuk merealisasikan metode 

moderat adalah: 

1. Meneliti ke sahihan hadis sesuai acuan ilmiah yang telah ditetapkan oleh para 

ulama‟ yang dapat dipercaya, baik sanad maupun matannya. 

2. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, konteks dan asba>b-

alwuru>d hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang sesungguhnya. 

3. Memastikan bahwa sunnah yang dikaji tidak bertentang dengan nash-nash 

yang lebih kuat.
3
 

Untuk melaksanakan prinsip-prinsip dasar diatas, maka Yu>suf al-

Qardha>wi mengemukakan delapan keriteria dalam memahami hadis diantaranya: 

 

1. Memahami Hadis Sesuai Dengan Pentujuk Al-Qur’an  

Seperti pendapat Ibn al-Qayyim (W. 751 H / 1350 M) yang dikutip oleh 

Yu>suf al-Qardha>wi  dalam bukunya l’lam> al-Muwaqqi’i>n, bahwasanya  ada 

hubungan yang  sangat penting antara sunnah dengan al-Qur‟an, sehingga ia 

berbendapat untuk memahami hadis dengan benar, harus sesuai dengan 

pentujuk al-Qur‟an. Sehingga tidak  ada kemungkin suatu hadis sahih 

bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang muh{kama>t (berisi keterangan 

yang jelas dan pasti).  

Antara al-Qur‟an dan hadis, bisa  saja terjadi  pertentangan karena hadis 

tidak sahih atau  pemahaman  hadis yang tidak tepat. Maka  demikian hadis 

tersebut harus di tawaqquf-kan. 

 

                                                           
3
Ibid.,137. 
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Sebagaimana hadis tentang hukum orang yang mengburu bayi hidup. 

          :  

   :      :    

    :          

            (    ). 4 
 

                 “Menceritakan kepada  kami  Ibrahim ibn Musa Al-Razi, dari ibn Abi Zaidah, 

berkata: dari ayahku, dari „Amur, berkata, Rasulullah bersabda: “ Perempuan yang 

mengubur hidup-hidup bayi perempuannya dan bayi yang terkubur hidup-hidup, 

kedua-duanya dineraka”. Berkata Yahya> ibn Zakaria dari Ayahnya dari Abu> Ishak, 

sesungguhnya „Amir meriwayatkan hadis dari „Alqamah, dari Ibnu Mas‟ud dari 

Rasulullah.”  (H.R. Abu> Da>wud ). 

 

Sedangkan ayat al-Qur‟an yang bertentang hadis tersebut, terdapat di surat 

Q.S. al-Takwi>r (81) : 8-9 

 
          

              “Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena 

dosa apakah dia dibunuh” ( Q.S. al-Takwi>r [81] : 8-9 ).
5
 

 

Contoh Diatas menurut  Yu>suf al-Qardha>wi adalah hadis dan al-Qur‟an 

yang tampak bertentangan, maka hadis tersebut  ditawaqufkan. 

2. Menghimpun Hadis-Hadis Yang Setema  

Menurut Yu>suf al-Qardha>wi, dalam memahami kandungan hadis agar 

terhidar dari kesalah, maka diperlu untuk menggunakan  hadis yang setema. 

Untuk menghimpun hadis tersebut ada langkah-langkah yang harus dilakukan 

diantaranya, yaitu
6
: 

a. Menghimpun hadis-hadis  sahih yang setema. 

                                                           
4
Abu> Da>wud, Kitab Sunna Abu> Da>wud, Vol. 4 (Beiru: Maktabah  shari>f, 1896), 4717. 

5
al-Qur’a>n  9:81 

6
Suryadi, Memahami Hadis Nabi...,145. 
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b. Mengambalikan kandungan hadis yang mutasya>bih kepada yang 

muh{kam. 

c. Mengkaitkan yang muthlaq kepada yang muqayyad dan ‘a>mm ditafsirkan 

dengan yang kh>as{h. 

Dengan hal itu posisi hadis tersebut, sudah berlaku bagi semua hadis 

secara keseluran, disebabkan  posisi hadis berhubung dengan penafasiran al-

Qur‟an yang menjelaskan makna-maknanya. 

Sebagaimana hadis tentang celaan orang yang menggunakan sarung 

sampai dibahwa kaki. 

 

            

              

       :"      :  

            " 

           :  

   :           

  ( ). 7 

 
                “Meneceritakan Abu> Bakrin ibn kho>lid Al-Bahiliy, dari Yahya>  dan dia  al-

Qatta>n,  dari Sula>iman Al-Amasih, dari Sula>iman ibn Mushir, dari kharasyah Hurr 

dari Dzar, dari Rasulullah bersabda: Tiga jenis manusia yang kelak pada hari 

kimat, tidak akan diajak bicara oleh Allah. (1) seorang manna>n. (2) Seorang 

pedagang yang melariskan dagannya dengan mengucapakan sumpah palsu.(3) 

Seorang yang membiarkan sarungnya sampai  yang bawah mata kaki.” ( H.R 

muslim ) 

 

Hadis kedua tentang  orang yang menggunakan sarung sampaik dibawah 

mata kaki disertai dengan kesombongan. 

                                                           
7
Yaya> ibn  Sharaf An-Nawawh>, kitab Muslim, Vol. 2 (Beirut: Da> Al-Kutub, 1995),106. 
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             :    

          :      

             : 

   ) ) 8 
      

             “Menceritakan Ahmad ibn Yu>nus, dari Zuhair, dari Musa ibn Uqbah, dari 

Salim ibn Abdullah, dari Rasulullah bersabdah: Barang siapa menyeret sarungnya 

karena kesombongan, maka Allah tidak akan memandang pada hari kiamat. Abu> 

Bakar berkata kepada Rasulullah: ya Rasulullah, salah satu sisi sarungku selalu 

terjulur ke bawah, kecuali aku sering-sering membentulkan letaknya. Nabi SAW. 

Berkata padanya: kamu tidak termasuk orang-orang yang melakukannya karena 

kesombongan.”(HR. Al-Bukhari) 

 

Hadis diatas merupakan hadis yang terkaitan satu sama yang lain atau 

disebut setema. Untuk mengetahui kebenaran hadis yang dimaksud. 

3. Kompromi Atau Tarji>h Terhadap Hadis-Hadis Yang Kontradiktif 

  Dalam padang Yu>suf al-Qardha>wi
9
 mengeni nash sari’at yang pada 

dasarnya tidak bertentangan, secara hakiki maka harus mengetahui langkah-

langkah di antaranya sebagai berikut:
 10

 

a. Al-Jam‟u (penggabungan atau pengkompromian) adalah menghilangkan 

hadis yang tampak bertentangan dengan hadis yang lain atau dengan cara 

kompromikan hadis tersebut. 

 Sebagaimana hadis tentang wanita melihat laki-laki yang bukan 

makramnya. 

                                                           
8
Abu> Abd Allah Muh}ammad ibn Isma‘i>l, Sahih al-Bukha>ry, Vol. 4 (Kairo: al-Mat}ba‘ah 

al-Salafiyyah, 1403 H),5784. 
9
Yu>suf al-Qaradha>wi, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah  (USA: al-

Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Isla>mi>, 1990),113. 
10

Yu>suf al-Qaradha>wi,  Pengatara Studi Hadis, terj. Agus Suyadi (Bandung: Pustaka 

Setia, 2007), 178.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

           :  

       :       

             

      :   :     

          :  
11

.
 
  

 

               “Menceritakan kepad kami Muhammad ibn A‟la, dari ibn Muba>rak, dari 

Yunu>s, dari Zuhri, dari Nabhan (Maula Ummu Salamah), dari Umm 

Salamah r.a., aku bersama Rasulullah SAW. serta Mamunah, ketika itu 

datang Ibnu Ummi Maktu>m. Waktu itu telah turun perintah agar kaum 

wanita ber-hija>b. Maka Rasulullah Bersabda: berhijablah kalian berdua 

dihadapannya. Kami pun bersabda, ya Rasulullah, bukankah ia seorang 

yang buta, tidak mampu melihat dan mengenali kami. Maka beliau 

bsersabda: Apakah kalian berdua juga buta? Bukankah kalian bisa 

memandangnya.‛(H.R Abu> D>awud). 

 

  :           

   .12
 

 
                ‚A>‟isyah r.a, berkata : Aku melihat Rasulullah menutupi diriku dengan kain 

seledang beliau, sementara aku memohon orang-orang Habasyah menunjukkan 

kemahiran mereka di masjid‛( HR. Al-Bukha>ri>). 

 

   Contoh hadis diatas menurut al-Tirmidhid> (W.279 H, /892 M) 

menyatakan hadis tersebut  hasan  sahih. Sedang pendapat dari Yu>suf al-

Qardha>wi menilai hadis tersebut lemah, di karena dalam hadis tersebut terdapat 

sanad Nabhan Maula> Ummi Sala>mah (majhu>l, tidak dikenal keperibadiannya dan 

dinggab tidak di percaya) kecuali Ibn Hibba> dia menggab adalah dia thiqah. 

 Penulis menganalisa kedua hadis tersebut dapat di kompromi, dengan cara  

hadis yang menjelaskan tentang larangan wanita melihat laki-laki walapun laki-

                                                           
11

 Abu> Da>wud, Kitab Sunna Abu> Da>wud,Vol. 4 ( Beiru: Maktabah  shari>f, 1896),4112. 
12

 Abu> Abd Allah Muh}ammad ibn Isma‘i>l, Sahih al-Bukha>ry..., Vol. 2, 23. 
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laki itu buta karena didikan Nabi kepada istrinya untuk menjaga kehormatannya 

sedangkan hadis yang kedua diperbolehkan wanita melihat laki-laki selama laki-

laki itu tidak melihat wanita  dan tidak ada sahwat.  

Penulis juga menganalisa kedua hadis tersebut bisa di tarji>h, hadis tentang 

kebolehan wanita melihat laki-laki selama laki-laki itu tidak melihat wanita dapat 

di tarji>h atau lebih  diunggulkan dari pada hadis tentang larangan wanita melihat 

laki-laki. Apalagi hadis kebolehan wanita melihat laki-laki selama laki-laki itu 

tidak melihat, ditunjang oleh hadis  tentang Fa>timah binti Qais  yang diceraikan 

oleh suaminya tinggallah dirumah Ibn Ummi maktu>m yang buta. Status hadis 

tentang diperbolehkan wanita melihat laki-laki adalah S{ah{i>h terdapat dalam kitab 

S{ah{i>h al- Bukha>ri dan S{ah{i>h{ Muslim. Sedangkan hadis larangan melihat laki-laki 

berstatus hasan dan Imam al-Tirmidh>i  meniliai hadis tersebut h{asan S{ah{i>h. 

b. Tarji >h dan al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, menurut Yu>suf al-Qardha>wi yang 

mengkutip pendapat dari al-Ha>fiz{ al-Baihaqi> (W.458 H /1066 M) dalam 

Ma’rifah al-Sunan wa al-Atsar, menyatakan bahwasanya  apabilah dua 

hadis yang tampak bertentangan, maka tidak dapat digabungkan. Dalam 

hal ini  ada dua cara yang dapat ditempu di antarnya adalah: 

1) Al-Na>sikh wa al-mansu>kh yang dimaksud mansu>kh (dihapus) 

dalam artian menghapus disini merupakan menghapus yang tidak 

sebenarnya, tetapi sebagian, rukhsah  atau karena situasi dan kondisinya 

berbeda, sebagai sabda Rasulullah SAW: 

    , ,     
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               “Dahulu saya telah melarang kalian ziarah kubur, maka (sekarang) 

lakukan ziarah, karena dapat mengingatkan akhirat”. 

 

  Hadis di atas menjelaskan tentang zirah kubur, hadis tersebut mansu>kh 

dikarenakan seoarang wanita yang berzirah kubur disertai dengan tangisan 

sehinga dilarangan oleh Rasulullah, akan tetapi  hadis tersebut bertujuan untuk 

memgingat kehidupan akhirat dan hai  tersebut diperbolehkan. 

 

2) Tarji>h adalah  Mengambail salah satu dari dua hadis yang  tampak 

bertentangan.
13

 

      Sebagaimana  contohnya sebagai berikut: 

  :          
14 

                “Dari Maimunah, Ia Berkata: “ Rasulullah  Saw, Menikalahku, Dan Kami 

Berduan Dalam Keadaan Halal (Setelah Selesai Ihram)” (H.R. Abu Dawud) 

 

       15 

              “Ibnu Abbas telah keliru dalam (meriwayatkan) pernikahan Nabi dengan 

Maimunah dalam keadaan ihram” (H.R Abu> Da>wud). 
         Hadis tentang Maimunah  yang menikah dengan Nabi  SAW. Dalam 

keadaan halal di tarjih  dari pada  riwayat Ibnu Abbas tentang pernikaan 

Maimunah dalam keadaan ihram.  

 

 

 

                                                           
13

Suryadi, Metodeh Kontemporer Memahami Hadis Nabi Persepektif Muhammad al-

Ghazali dan Yusuf Qardhawi (Yogyakarta: Teras, t.t), 136. 
14

 Abu> Da>wud, Kitab Sunna Abu> Da>wud...,Vol. 2, 1169 ( يتزوج المحرم باب  ) 
15

 Ibid., 1169. 
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4. Memahami Hadis Sesuai Dengan LatarBelakang, Situasi Dan Kondisi 

Serta Tujuannya 

   Dalam Memahami hadis Nabi, maka diperlukan adanya latarbelakang 

dari hadis tersebut, kejadian-kejadian yang menyertainya, „illah tertentu yang 

dinyatakan dalam hadis dan kondisinya. Demikian juga menurut Yu>suf al-

Qardha>wi .
16

 Seorang dapat melakukan pemilahan antara hadis yang bersifat 

khusus dan umum, yang bersifat sementara dan bersifat abadi serta antara yang 

bersifat partikuler dengan bersifat universal. Semua itu mempunyai hukum 

masing-masing. Apabila kondisi telah berubah dan tidak ada lagi „illat maka 

dengan sedirinya hukumnya berubah pulah.    

  Sebagaiman hadis tentang larangan wanita berpergian kecuali dengan 

mahram-nya,: 

     :   :     

      :       :  

       . 17 

      

                 “Mencerintakan Isha>q ibn Ibra>him al-Hanliy>, dari Ayahku Usmah, dari 

Abdullah, dari Na>if, dari ibn Uma>r berkata, sesungguhnya Rasulullah SAW 

bersabda: “Hendaknya seorang wanita tidak berpergian jauh kecuali jika disertai  

dengan maharmnya.” (H.R al-Bukha>ri> ). 

 

Hadis diatas contoh yang digambarkan oleh Yu>suf al-Qardha>wi pada  

zaman Nabi, yang mana berpergian pada masa dulu menggunakan unta, 

                                                           
16

Yu>suf al-Qardha>wi, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah ..., 125. Suryadi, 

Memahami Hadis Nabi...,161. Syudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan kontestual: 

Tela’ah Ma’ani Al-Hadis tentang ajaran Islam yang Unversitas, Temporal, dan Local 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 58.                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
17

Abu> Abd Allah Muhammad ibn Isma’i>l, Sahih al-Bukha>ry, Vol. 3 (Kairo: al-Matba’ah 

al-Salafiyyah. 1403), 1086. 
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sedangkan kondisi sekarang berpergian menggunakan kendaran yang 

menjamin ke amana seorang wanita tersebut. 

5. Membedakan Antara Sarana Yang Berubah-Ubah Dan Tujuan Yang 

Tetap  

 Memahami sebuah hadis Nabi, harus  menghidari  kesalahan dalam 

memahami hadis, harus dapat membedakan sarana  atau tujuan. Tujuan  itulah  

yang seharusnya menjadikan tuntunan kita bukan sarana, yang setiap waktu 

dapat berubah, contohnya: 

       ) (18 

       
          “Sebaik-baik apa yang engkau jadikan obat adalah berbekam dan kayu-kayu 

laut”(H.R. al-Bukha>ri>) 

 

Hadis diatas memberitauhukan bahwa sebaik-baik obat adalah berbekam, 

berbekam merupakan alat atau sarana pengobatan sedangkan tujuan dari semua 

obat itu adalah memeliharah kesehatan. Untuk obat-obatan bisa saja berubah 

atau diganti dengan yang lain dan hal tersebut tidak menyalahi hadis.
19

 

Sarana selalu berubah dari waktu ke waktu, dari satu tempat ke tempat 

yang lain, bahkan  sarana itu mesti berubah. Apabilah hadis menentukan sarana 

tertentu, hal ini dimaksud untuk menjelaskan suatu realitas, bukan untuk 

mengikat kita dengannya, ataupun menutup kita dengan sarana lainnya. 

6. Membedakan Antara Ungkapan H}aqi> Qah Dan Maja>z 

 Dalam Hadis Nabi terdapat sebuah maja>z (kiasan atau metafora), yang 

digunakan Rasulullah untuk mengungkapkan sesuatu secara indah  dalam 
                                                           
18

 Abu> Abd Allah Muhammad ibn Isma’i>l...,Vol.7, 125 (    ) 
19

Yu>suf al-Qardha>wi,  Pengatara Studi Hadis, terj. Agus Suyadi....,220. 
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sebuah kalimat, dikarenakan  Rasulullah adalah orang arab, jadi lebih mudah 

menggunakan ungkapan berbentuk maja>z .  

   Maja>z ini berhubungan dengan bala>ghah (retorika). Yang termasuk 

maja>z diantaranya adalah:
20

 

a. Maja>z  lughawi> (bahasa) 

b.  Aqli> (akal) 

c. Isti’a>rah (saling melengkapi) 

d. Kina>yah (penyesuai) 

  Maja>z diatas  digunakan untuk memahami sebuah hadis dengan disertai 

dengan kalimat yang sesuai. Karena dengan menggunakan ungkapan berbentuk 

majaz, maka sebuah bahasa atau maksud dari sebuah hadis akan mudah 

dipahami dalam percakapan atau makna yang dimaksud, contoh sebagai 

berikut: 

             

            :  

     :      :  

    :        

 .21 

       
         “Menceritakan Muhammad ibn Gulam Abu> Ahmad, dari Fadholah ibn 

Musa As‟nani, mengkabarkan Tol‟ha ibn Yahya> ibn Tol’ha, dari A>isyah ibn 

tol’ha, dari A>isyah Ummi Mukmini, Rasulullah SAW bersabda:‚Yang 

paling cepat menyusulku diantara kalian-sepeninggalku adalah yang paling 

panjang tangannya‛. A>’isyah berkata. “kami pun mengukur tangan kami, 

                                                           
20

 Ibid, 176. 
21

 Yaya> ibn  Sharaf An-Nawawh>, kitab Muslim..., Vol.4, 1907.        
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siapa yang paling panjang tanganya. Ternyata, paling panjang tangannya 

diantara kami adalah Zanib karena dia kerja dengan tangannya sediri dan 

bersedakah dengan hasil pekerjaannya ( H.R Muslim) 
   

 Dari penjelasan A>’isyah orang yang tangannya paling panjang ahli dalam 

sadakah seperti hal yang dijelasakan Rasullullah “tangan panjang” ialah yang 

paling banyak  berbuat baik dan dermawan. Sabda Nabi SAW ini memang 

seseuai dengan fakta seperti yang perna dilakukan oleh para istri Nabi yang 

bernama Zanib binti Jahsy ia dikenal wanita  yang suka berkerja dan suka 

sodakah.
22

 

7. Membedakan Antara Hadis Nabi  Yang Gaib Dan Nyata 

   Hadis-hadis Nabi yang terkait dengan alam gaib merupakan hal-hal yang 

berhubungan dengan makhluk-makhluk yang tidak dapat dilihat di alam dunia, 

seperti jin yang dapat melihat manusia, arsy, kurs>i dan lain sebagainya. Hadis-

hadis Nabi yang berkaitan dengan alam gaib tersebut diungkapkan dalam al- 

Qur‟an secara umum, sementara didalam hadis  Nabi dijelaskan secara terperici 

dan panjang lebar. Tidak semua hadis yang terkait dengan alam gaib 

mempunyai kualitas sahih, namun ada hadis yang hasan dan daif. Akan tetapi, 

meskipun demikian seorang muslim wajib menerimanya, dengan catatan tidak 

meyimpang dengan akal sehat dan masih sejalan dengan pengetahuan yang 

benar.
23

 

 Menurut prinsip Yu>suf al-Qardha>wi melihat kesalahan mendasar pada 

kelompok mu‟tazilah, yaitu mereka menganalogikan suatu hal yang gaib 

                                                           
22

 Yu>suf al-Qardha>wi, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah..., 155. 
23 Suryadi, Memahami Hadis Nabi..,184. 
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dengan yang nyata atau fenomena akhirat dengan kejadian di dunia. Hal 

tersebut diketahui memiliki hukum-hukum tersediri.  

Untuk menjalaskan maksud tersebut Yu>suf al-Qardha>wi, memberikan 

suatu contoh sebagai berikut: “hadis tentang pohon disurga” 

 

               

           :     

       . 24 
 

              ‚Menceritakan Ra>uh ibn Abdil Mukmi>, Yazid ibn Zurai dari Sa’i>d, dari 

qata>dah, dari  Anas ibn Malik r.a, dari Nabi SAW bersabda: Sengguhnya pohon di 

surga yang (sedemikian besarnya sehingg) seseorang berjalan dibawah 

keteduhannya dalam waktu seratus tahun pun, belum cukup untuk melewatinya 

(H.R al-Bukhori) 

 

 Menurut Yu>suf al-Qardha>wi, hadis tersebut menjelaskan tentang ‚seratus 

tahun” yang  akan datang di alam akhirat  yang  berhubungan dengan alam 

gaib. Sedangkan contah hadis tentang kehidupan yang nyata.  

              

                

  :      .25 
 
               “Menceritakan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim dari Abu Bakarin ibn Ishaq, dari 

Rauh ibn Ubadah, dari Ibn Zuhri, dari Musa ibn Ukhbah, dari Ibn „Umar, 

Rasulullah bersabda: Semua yang memabukkan adalah khamr dan semua khamr 

adalah haram”. (H.R Muslim)   

 

 

 

 

                                                           
24

Abu> Abd Allah Muh}ammad ibn Isma‘i>l, Sahih al-Bukha>ry, Vol. 3 (Kairo: al-Mat}ba‘ah 

al-Salafiyyah, 1403 H), 3251. 
25

 Yaya> ibn  Sharaf An-Nawawh>, kitab Muslim..., Vol. 3, 1587. كل حمروأن مسكر كلأ بيان باب 

خمر       
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8. Memastikan Makna Kata-Kata Dalam Hadis 

 Dalam memahami makna hadis, kita harus mengetahui  konotasi kata-kata 

yang digunakan dalam susunan kalimat tersebut. Sebab, konotasi kata-kata 

tertentu  adakalahnya berubah dari masa ke masa lainnya, dari  satu lingkungan 

ke lingkungan yang lainnya.
26

 Contohnya ialah pemakna kata-kata  

 مصور   dan    ير تصو

 Yang banyak ditemukan dalam teks-teks hadis sahih, yang maksudnya 

adalah menggambar dan penggambaran yang ada banyangan-banyang, dan 

sekarang dikenal dengan kata memahat  dan pemahat. Padahal dengan 

perkembangan bahasa, saat ini kata tashwir dan mushawwir, yang dalam hadis 

akan diancam dengan ancam yang sangat pedih itu diartikan memotret / 

fotografer. 

   Karena makna tersebut boleh dimaknai sebagaimana makna yang 

berkemabang sekarang, tetapi harus dikembalikan pada makna asilnya. 

Teknologi fotografer ini belum ada dan tidak dikenal pada masa Nabi, maka 

tidak mungkin ditujukan pada ahli foto. Jadi, memasukkan ancaman kepada 

ahli foto tidak lah tepat. Dan inilah yang membuat Yu>suf al-Qardha>wi berhati-

hati dalam memastikan makna suatu kata tertentu dalam hadis. 

 Selain memahami teori hadis, dalam hal ini kita harus mengetahui  Teori 

Ke-sahihan Hadis, Teori Ke-h}ujjah}-an Hadis.  Di antaranya sebagai berikut: 

 

 

                                                           
26

 Suryadi, Memahami Hadis Nabi..,187. 
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B. Teori Ke sahihan  Hadis 

Dalam memahami teori ke sahih-an hadis dalam hal ini Mahm>ud Taha>n 

dalam  kitab Mus}t}ala>h}-nya menjelaskan bahwa sahih menurut bahasa adalah 

lawan kata dari saqi>m (sakit) artinya sehat. Arti sahih memiliki  makna hakikat ke 

sahih hadis menjadi paling utama.
27

  

Kata hadis  )حديث) menurut bahasa dan istilah  memiliki arti yang berbeda 

di antaranya:
 28

  

a) Menurut istilah ulama‟ hadis, definisi hadis sahih adalah: 

           

       .29 
       Hadis sahih ialah musnad yang sanadnya bersambung dengan periwayatan 

perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit} yang berasal dari orang-orang yang adil dan dabit 

sampai akhir sanad tanpa adanya kejanggalan dan cacat. 

             

          30. 
       Hadis musnad yang sanadnya bersambung dinukil oleh perawi yang adil 

dan d}a>bit, dari perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit sehingga sampai pada Nabi lewat 

sahabat atau lainnya, dan tidak ada kejanggalan dan cacat. 

b)  Menurut Ulama Hadis  

    .  .  
                                                           
27

Mah}mu>d T}ah}}a>n, Taisi>r Must}ala>h} al-H}adi>th  (T.k: Markaz al-Madi> li al-Dira>sa>t, 1405 

H), 3. 
28

M.Noor Sulaiman PL,  Antologi Ilmu Hadis, (Jakrta: Gaung Persada Press, 2008), 1. 
29

Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Sali>m, Taisi>r ‘Ulu>m al-H}adi>th li al-
Mubtadi’i>n (T.k: Da>r al-D}iya>’, 2000), 14. Lihat pula T}ah}}a>n, Taisi>r Must}alah}…, 30.  
30

Abu> ’Amr ‘Uthma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Shahrazwiry, ‘Ulu>m al-H}adi>th (Beirut: Da>r 

al-Fikr al-Ma‘a>s}ir, 1406 H), 11-12. 
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             Segala perkata Nabi SAW Perbuatn, dan hal ihwalnya 

 

c) Menurut para Ulama Usul Fiqh 

    . .        

       Segalah perkataan Nabi SAW yang dapat dijadikan dalil untuk 

menetapkan hukum syarah.
31

 

       Ada pula ulama‟ hadis yang mendefenisikan sebagai berikut : 

     .  .         

       Segala sesuatu yang sumber dari Nabi SAW baik berupa perkataan, 

perbuatan, taqrir, maupun sifatnya. 

  Definis yang diketahu dari beberapa bahasa, istilah dan di kemukan oleh 

para ahli hadis menjelaskan bahwa ada bebrepa syarat yang dilakukan  untuk 

memiliki suatu hadis agar masuk  dalam katagori hadis sahih. Seperti  yang 

disebutkan syarat-syarat hadis sahih ada lima, yaitu: muttas}il (bersambung), ‘a>dil 

(adil) rawi>, rawi> d}a>bit} (kuat), ghairu shadhdhin (tidak ada kejanggalan), dan 

ghairu ‘illat (tidak ada cacat). „Abd Mun‟im melanjutkan penjelasannya bahwa 

syarat hadis sahih adalah musnad, muttas}}il al-sanad, perawinya ‘a>dil dan d}a>bit}, 

tidak ada kejanggalan, dan tidak ada cacat.
32

 

  Sebuah hadis bisa dikatakan sahih tidak hanya dari segi sanadnya saja 

tetapi juga dari segi matan. Hadis yang sanadnya sahih belum tentu matannya juga 

                                                           
31

 Abdu Majid Khon, Ulumul Hadis, Vol .2 (Jakarta: Amzah, 2009), 131. 
32

Sali>m, Taisi>r ‘Ulu>m…, 14. 
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sahih maka kedua-duanya harus diteliti. Oleh karenanya kriteria kesahihan hadis 

dibagi dua, yakni sahih dari segi sanad dan sahih dari segi matan. Keduanya 

memiliki persyaratan tersendiri. Jadi, sebuah hadis disebut sahih jika sanad dan 

matannya sama-sama berkualitas sahih. Hanya saja bila sanadnya sahih 

diindikasikan matannya juga sahih.  

1. Kriteria ke-Sahih- an sanad hadis 

           Dalam kriteria ke sahihan sanad ada  tiga hal diantaranya : 

a. Sanad-nya bersambung (muttas}il). 

 Maksud dari muttas}il (bersambungnya sanad) adalah setiap ra>wi> 

dalam rentetan sanad harus benar-benar menerima hadis  tersebut dari ra>wi> 

yang berada di atasnya (guru) dan begitu selanjutnya sampai kepada 

pembicara yang pertama. Dalam hal ini  bertemu dan diterimanya 

perawiyatnya dari gurunya yang secara langsung atau secara hukum. Oleh 

sebab itu  persambungan sand para ra>wi> tersebut. 

Para ahli hadis menjelaskan bebarapa langkah untuk mengetahui 

bersambungnya sanad tersebut sebagai  berikut: 

1) Mencatat semua nama ra>wi> dalam sanad yang diteliti. 

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing ra>wi>. 

3) Mempelajari s}i>ghat tah}ammul wa al-ada>’, yakni lambang periwayatan 

dalam menerima atau mengajarkan hadis.
33

 

4) Meneliti guru dan murid.
34

 

                                                           
33

Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 

143. 
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Suatu sanad bisa dikatakan muttas}il (bersambung) apabila: 

1) Seluruh rawi dalam sanad tersebut berstatuss thiqah (adil dan d}a>bit}). 

2) Antara masing-masing ra>wi> terdekat sezaman dan telah terjadi hubungan 

periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tah}ammul wa al-ada>’.35
 

        Ketersambungan atau tidaknya para ra>wi> bisa diketahui dengan dua 

bentuk teknik yaitu
36

: 

a). Harus mengetahui bahwa orang yang diterima periwayatannya wafat 

sebelum atau sesudah perawi berusia dewasa. Untuk mengetahuinya maka, 

harus mengetahui biografinya, dari kitab Rija>l al-H}adi>th atau Tawa>ri>kh al-

Ruwah terutama  untuk menegetahui  tahun lahir dan tahun wafatnya, 

sezaman  atau tidaknya. 

b). Kemudian harus diketahui pula keterangan  ra>wi>  hadis tentang bertemu 

atau tidaknya seorang perawi, mendengar atau tidak mendengar, melihat 

orang yang menyampaikan riwayat atau tidak melihat karena, keterangan 

tersebut akan menjadi saksi kuat untuk memperjelas keberadaan sanad. 

b.  Para ra>wi> bersifat ‘a>dil 

 Periwayat hadis haruslah ‘a>dil. Adil dalam ilmu hadis artinya orang 

yang mempunyai sifat yang amanat, daya ingatananya yang kuat dan 

jujur.
37

 

                                                                                                                                                               
34

M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 14. 
35

Sholahuddin, Ulumul Hadis…, 143.  
36

Khon, Ulumul hadis....., 169. 
37

 Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis...,165. 
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Dalam memberikan pengertian istilah adil yang berlaku dalam ilmu 

hadis, ulama berbeda pendapat.  Kriteria sifat adil ialah:  

(a). Beragama Islam 

(b). Mukallaf 

(c). Melaksanakan Ketentuan agama 

(d). Memelihara muruah 

       Sifat adil yang menjadi syarat para ulama‟ hadis bersifat lebih umum 

dari pada keadilan dalam masalah persaksian. Adil dalam masalah saksi 

jika terdiri dari dua orang laki-laki yang merdeka. Sementara adil dalam 

periwayatan hadis, cukup satu orang perawi baik laki-laki maupun 

perempuan, seorang budak ataupun merdeka
38

. 

       Keadilan tersebut mengharuskan peneliti mengetahui para ra>wi> secara 

langsung sedangkan perawi hidup pada masa sahabat dan masa tab‟in. Hal 

ini akan menjadi sulit kecuali bagi orang yang hidup sez aman dengan para 

ra>wi>. Oleh karenanya, peran para ulama‟ kritikus menjadi sangat penting.
39

 

       Menurut Ibnu Sam‟ani seorang perawi dikatakan adil apabila telah 

memenuhi syarat-syarat berikut:
40

 

1. Para ra>wi> harus selalu memelihara perbuatan taat dan menjahui 

perbuatan ma‟siat.  

2. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan santun. 

                                                           
38

 Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 9. 
39

Khon, Ulumul Hadis…, 170. M. Ma‟shum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi; Cara 

Praktis Menguasai Ulumul Hadits dan Mushtalah Hadits (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2013), 106. 
40

Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtis}a>r Mus}t}ala>h} al-H}adi>th (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 119.  
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3. Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat merendahkan citra 

diri, membawa kesia-siaan, dan mengakibatkan penyesalan. 

4. Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan 

dengan syara‟. 

        Sedangkan al-Irsyad mendefinisikan adil dengan berpegang teguh 

pada pedoman dan adab-adab syara‟. Adapun adil menurut al-Rozi adalah. 

“kekuatan ruhani yang mendorong untuk selalu bertindak takwa yakni 

dengan menjauhi dosa-dosa besar, meghindari dosa-dosa kecil, dan 

meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menodai muru’ah 

(kehormatan diri).
41

 Seorang ra>wi> juga harus menghindari perbuatan 

bid‟ah. Selain itu juga harus memelihara muru‟ah yakni tidak melakukan 

hal-hal yang dicela oleh suatu hal tersebut. 

c. Para ra>wi> bersifat d}a>bit}. 

D}a>bit berasal dari kata d}abat}a artinya kuat. Maksud kuat bagi ra>wi> 

ialah seorang periwayat hadis harus kuat daya ingatnya untuk menghafal 

dan memelihara hafalannya. Hal ini dilakukan untuk menjaga otentisitas 

hadis. Seseorang yang dabit oleh Rif‟at fawzi> „Abd al-Muthallib 

diumpamakan sebagai orang yang memiliki kesadaran ketika menerima 

hadis. Maka ia harus menjaganya dan menyampaikannya dengan baik 

seperti ketika menerimanya. Sifat ini hanya bisa dimiliki oleh orang yang 

                                                           
41

Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 9. Lihat 

pula Abdurrahman, Metode Kritik…, 14. 
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diberi ketetapan hati dan kesucian hati sebagaimana para imam hadis yang 

diberi gelar al-h}a>fiz{. 42
 

       Sorang ra>wi> layak disebut da>bit apabila dalam dirinya telah terpenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Ra>wi> dapat memahami dengan baik riwayat yang telah diterimanya. 

2. Ra>wi> memiliki daya hafalan yang kuat dan riwayatnya telah 

diterimanya. 

3. Ra>wi>  mampu menyampaikan riwayat hadis yang telah diterimanya 

dengan baik kepada orang lain.  

       Ked}a>bit}an seorang perawi bisa diketahui dengan melakukan 

perbandingan dengan periwayatan dari perawi lain yang thiqah atau dengan 

adanya keterangan dari seorang peneliti yang mu‘tabar (bisa 

dipertanggungjawabkan).
43

  

       Tidak jauh berbeda dengan sifat adil, ada beberapa hal yang bisa 

mengurangi kedabitan seorang perawi bahkan bisa merusaknya. Ibnu hajar 

al-sqalani berpendapat bahwa setidaknya ada lima perkara yang bisa 

merusak sifat dabit seorang ra>wi> yakni:  

1. lebih banyak salahnya dari pada benarnya ketika meriwayatkan hadis 

2. lebih sering lupa ketika meriwayatkan hadis, lebih menonjol sifat 

pelupa daripada hafal. 

3. Riwayat yang disampaikan mengandung banyak kekeliruan 

4. Riwayat yang disampaikan bertentangan dengan riwayat ra>wi> thiqah 

                                                           
42 Ibid., 46. 
43

Khon, Ulumul Hadis…, 171. 
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5. Hafalannya jelek meskipun beberapa riwayatnya ada yang benar.
44

 

d.  Tidak memiliki ‘illat 

 „Illat artinya  penyakit atau disebabkan sesuatu yang tidak kesahihan 

hadis ternodai. „Illat berada disuatu hadis yang tidak tampak secara jelas 

melainkan samar-samar, sehingga sulit ditemukan, kecuali oleh ahlinya. 

Karena itu, hadis semacam ini akan banyak ditemukan pada ra>wi yang 

thiqat sekalipun.
45

 

Dari Syarat-syarat yang diuraikan diatas terlihat bahwa keshihan suatu 

hadis hadis, di samping berkaitan dengan ra>wi> dan sanad itu sediri, baik 

dalam hal ke-dha^bit-an dan keadilan ra>wi>. Tiga  syarat pertama lebih 

ditekankan pada sanad beikutnya. 

e. Tidak shudhu>dh. 

 Menurut bahasa, shudhu>dh adalah ganjil, terasing, atau menyalahi 

aturan. Suatu hadis bisa dikatakan shudhu>dh apabila riwayat seorang rawi 

yang thiqah bertentangan dengan ra>wi> yang lebih thiqah. Artinya 

kejanggalan tersebut terletak pada perbedaan hadis yang diriwayatkan oleh 

ra>wi> yang maqbu>l (yang dapat diterima periwayatannya) dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh ra>wi> yang ra>jih} (kuat). Hal ini diketahui dengan adanya 

kelebihan jumlah sanad atau kelebihan dalam ke-dlabith-an rawinya atau 

adanya segi-segi tarjih yang lain.
46

 Jadi shudhu>dh ini terjadi pada hadis 

sahih yang rawinya sama-sama thiqah tetapi periwayatannya bertentangan 

                                                           
44

Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H}ajar Al-‘Asqala>ny, Nuzh}at al-Nazar Sharh} Nukhbah al-Fikr 
(Semarang: Maktabah Al-Munawwar, t.t), 13. Ismail, Metodologi Penelitian…,71. 
45 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis....,15. 
46 Ibid., 15. 
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dengan riwayat ra>wi> yang lebih thiqah. Jika pertentangan ini terjadi pada 

hadis da‟if dengan hadis sahih maka tidak dinamakan shudhu>dh melainkan 

disebut hadis munkar. 

2. Kriteria Kesahihan Matan Hadis 

         Langkah-langkah untuk meneliti matan hadis seperti yang di tulis M 

Syuhudi Ismail dalam bukunya “Metodologi Penelitian Hadis Nabi”, ada tiga 

langkah, yaitu
47

: 

a. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanad hadis. Maksudnya adalah 

setiap matan harus memiliki sanad dan telah diketahui kualitas sanadnya 

untuk mengetahui tingkat kesahihan sanad hadis atau tidak termasuk pada 

daif yang berat. Maka alasan pentingnya melakukan penelitain matan 

karena kualitas matan tidak selalu sejalan dengan kualitas sanad. Jadi, 

sanad yang berkualitas sahih belum tentu matannya juga sahih. Oleh 

karenanya perlu mengadakan penelitian terhadap matan untuk mengetahui 

apakah hadis tersebut mengandung syadh atau „illah. 

b. Meneliti susunan lafal berbagai matn yang semakna, adalah  terkait dengan 

lafal yang digunakan dan pema haman terhadap hadis tersebut. Hal 

tersebut bisa dilakukan dengan membandingkangkan lafal hadis yang 

diteliti dengan hadis lain yang semakna. Dengan begitu maka akan 

diketahui apakah hadis tersebut terdapat ziyadah, idrad, atau yang lainnya. 

Selain itu juga harus membandingkan kandungan matn tersebut dengan 

                                                           
47 Ismail, Metodelogi Penelitian....,121-122. 
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matan yang lain agar diketahui apakah bertentangan atau tidak sehingga 

bisa menentukan langkah selanjutnya. 

Meneliti kandungan matan merupakan terkait dengan poin yang pertama, 

seperti definisi sahih yang dikemukakan Ibnu Salah yakni, sebuah matan bisa 

dikatakan sahih apabila telah memenuhi dua syarat‟ terhindar dari 

kejanggalan dan terhindar dari kecacatan.
48

 Maka kedua syarat tersebut 

menjadi acuan utama dalam meneliti matan hadis. Sebenarnya tidak ada 

ketentuan yang baku dalam penelitian ini namun jika mengacu pada dua 

syarat tersebut akan menimbulkan kesulitan tetapi jika tidak ada kriteria sama 

sekali maka akan terjadi kerancuan.  

Untuk menetukan kesahihan suatu kritik matan, harus menggunakan 

tolok ukur, yaitu dua unsur  dan selanjutnya diaplikasikan menjadi empat 

kriteria sebagai berikut
49

: 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an. 

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat. 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta sejarah. 

d. Susunan pernyataannya yang menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 

        Jika sudah memenuhi kriteria tersebut maka matan hadis dapat dikatakan 

sahih. 

3. Teori Ke-h}ujjah}-an Hadis  

 Para ulama‟ dari kalangan ahli hadis, fuqaha dan para ulama‟ ushul fiqh 

telah menyepakati bahwa hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua 

                                                           
48

Ibid., 124. 
49

Ibid.,128. 
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setelah al-Qur‟an, bahkan Imam Auza‟i menyatakan bahwa al-Qur‟an lebih 

memerlukan Sunnah (hadits), oleh karena posisi sunnah (hadis Rasulullah SAW) 

dalam hal ini adalah untuk menjelaskan makna dan merinci keumuman al-Qur‟an, 

serta mengakaitakan apa yang mutlak dan men-takhs{i>s{ yang umum dari makna al-

Qur‟an.
50

 

Dalam hal ini, penerimaan hadis sebagai hujjah bukan lantas membuat 

para ulama‟ menerima seluruh hadis yang ada, salah satunya meneliti status hadis 

untuk dipandukan dengan al-Qur‟an sebagi rujuan utama. 

Mutatasil hadis menjadi Maqbu>l (dapat diteima sebagi hujjah) adalah 

sanad, ra>wi> yang adil dan da>bit, tidak adanya sha>dh dan terhidar dari „illat. 

Hal ini, tidak semua hadis diamalkan (Maqbu>). Hadis Maqbu>l ada dua 

bagian yaitu
51

:  

a. Hadis Maqbu>l ma’mu>lun bih 

b. Hadis Maqbu>l ghair ma’mu>lun bih. 

         Hadis dikatakan Maqbu>l ma’mu>lun  bih bila hadis tersebut  yaitu: 

1. Hadis tersebut muhkam yakni (berlawanan) dan tidak dapat 

dikompromikan hukum, tanpa shubha>at 

2. Hadis tersebut mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan, 

sehingga dapat diamalkan kedua-duanya. 

3. Hadis tersebut ra>jih  adalah hadis yang terkuat diantara dua buah hadis 

yang berlawanan  maksudnya. 

                                                           
50

Yu>suf al-Qaradha>wi, Studi Kritik As-sunnah, terj. Bahru Abu Bakar, Vol. 1 ( Bandung: 

Trigenda karya, 1995), 43. 
51 Mundzir Suparta, Ilmu Hadis, (Jakrata: PT  Rajagradfindo persada, 2008), 124. 
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4. Hadis tersebut nasikh, yaitu datang lebih akhir sehingga mengganti 

kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya. 

Sedangkan hadis yang dikatagorikan hadis yang tidak dapat diamalkan 

adalah  Maqbu>l ghair ma’mu>lun bih adalah hadis yang menuhi kreterian antara 

lain, mutawaqqaf  fih (kurang kuat dari pada hadis maqbu> lainnya). Dan mansu>kh  

terhapus oleh hadis maqbu> yang datang berikutnya.
52

 

Hadis secara kulitas terbagi dalam tiga bagian yatiu: hadis sahih hadis 

hasan dan hadis d{a’i>f.  Mengenai teori ke-hujjah-an hadis, para ulama’ 

mempunyai pandang tersediri diantara ada tiga macam: 

1. Hadis Sahih 

Para ulama‟ ahli hadis, ualam‟ usul fiqh, serta ulam‟a fiqh sepakat 

menjadikan hadis Sahih sebagi hujjah yang wajib beramal dengannya dalam 

hal-hal berkaitan dengan penetapan halal dan haramnya sesuatu, tidak dalam 

hal yang berhubungan dengan penyipangan  akidah. 

Sebagian besar yang terkaiatan dengan akidah atas dasar dali-dalil yang 

qat‟i yaitu al-Qur‟an dan hadis mutawatir, akan tetapi ada sebagian ulama‟ 

dan Ibnu Hazm Al -Zahir menetapakan bahwa hadis sahih memberikan ilmu 

qat‟i dan wajib diyakini. Dangan demikian hadis sahih dapat dijadikan 

hujjah dalam hal-hal yang berhubungan dengan akidah.
53

 

2. Hadis Hasan  

Istilah hadis hasan dipopulerkan oleh Imam al-Tirmidi> dan status hadis 

hasan dibawah hadis sahih. Hal ini dikarenakan perbedaan tingkat 

                                                           
52 Ibid., 45. 
53

 Ibid.,46. 
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kecermatan periwayat
54

. Tetapi, tanggapan ulama‟ tentang kehujjahan hadis 

hasan sama halnya dengan hadis sahih yakni dapat dijadikan hujjah. Ada 

sebagian ulama‟ semisal al-Hakim, Ibnu Hibban, dan Ibnu Khuzaimah yang 

mengutamakan hadis sahih daripada hadis hasan dengan alasan bahwa status 

hadis sahih sudah jelas dibandingkan hadis hasan. Sikap ini adalah bentuk 

kehatian-hatian mereka dalam mengambil hadis untuk dijadikan dalil 

hukum.
55

 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hadis hasan baik hadis 

h{asa{h li dhatihi dan hadis h{asa{h li ghoirih dapat dijadikan hujjah. 

3.  Hadis D{a’i>f 

 Ada tiga pendapat ulama’ mengenai pengguna hadis d{a’i>f, diantaranya 

adalah
56

: 

a.  Hadis d{a’i>f tidak bisa diamalakan secara mutlak baik  mengenai 

keutaman maupun ahka>m. 

b. Hadis d{a’i>f bisa diamalkan secara mutlak. Pendapat ini dinisbatkan pada 

Abu> D>awu>d. Keduanya berpendapat bahwa hadis d{a’i>f lebih kuat dari 

pada ra‟yu perorangan. 

c. Hadis d{a’i>f bisa digunakan  dalam masalah fad{a>il, mawai>z{ atau yang 

sejenis bila memenuhi syarat. Ibnu Hajar menyebutkan syarat-syarat itu 

sebagi berikut: 

                                                           
54

Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 229. 
55

Ibid., 233. 
56

 Muhammd‟ Ajaj Al-Khathib, Ushu>l Al-Hadt>h , terj. M.Qodirun Nur Dan Ahmad 

Musyafiq (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), 315. 
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  Ke-d{a’i>fannya tidak terlalu, sehingga tidak tercakup di dalamnya 

seorang pendusta atau yang tertundah yang melakukan penyendirian, 

juga orang yang sering melakukan kesalah. 

 Hadis d{a’i>f itu masuk dalam cakupan hadis pokok  yang bisa 

diamalkan. 

 Ketika mengamalkannya tidak menyakini bahwa ia berstatus kuat, 

tetapi sekedar berhati-hati. 

C. Teori Pemaknaan Hadis  

Meneliti sebuah hadis tidak cukup dengan mengetahui kesahihannya saja, 

tetapi perlu juga mengetahui pendekatan keilmuan yang digunakan dalam meneliti 

sebuah hadis. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

memahami maksud hadis tersebut. Sebenarnya timbulnya teori pemaknaan ini 

terjadi karena adanya riwayat secara makna. Teori pemaknaan hadis ini bisa 

dilakukan melalui tiga pendekatan yakni pendekatan interkoneksi (medis), 

pendekatan dari sisi bahasaan dan dari segi kandungan maknanya dan historis 

tetapi, semua itu tidak lepas dari tolok ukur yang telah disepakati ulama‟ hadis 

(sesuai dengan al-Qur‟an, hadis yang lebih sahih, fakta sejarah dan akal sehat 

serta mencirikan sabda kenabian).
57  

Dilihat dari segi objek kajiannya, pemaknaan hadis  (ilmu ma’a>nil hadis) 

memiliki dua objek kajian, yaitu objek materiaal dan objek formal. Objek 

materialnya  adalah ma’a>nil hadis Nabi, dan objek formalnya adalah matn  hadis, 

                                                           
57 Abdu Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: Idea Presa, 2009),12. 
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untuk mendapatkan pemahaman dari suatu hadis, maka penelitan dapat dilakukan 

dengan beberapa pendekat, yaitu: 

1. Pendekatan dari segi bahasa 

Meneliti matan hadis dengan pendekatan bahasa ini tidak mudah karena 

ada beberapa hadis yang diriwayatkan secara makna sehingga banyak 

perbedaan lafal yang digunakan dan menyebabkan terjadinya perbedaan 

pemahaman suatu kata ataupun istilah. Terjadinya perbedaan ini karena 

sebelum hadis tersebut sampai ke mukharrij, hadis itu telah melalui beberapa 

rawi yang berbeda generasi, latarbelakang budaya dan tingkat intelektualnya. 

Maka penelitian ini diperlukan untuk mendapatkan makna yang komprehensif 

dan obyektif. Adapun metode yang bisa digunakan dalam pendekatan bahasa 

ini adalah: 

a.   Mendeteksi hadis yang mempunyai lafal yang sama. 

  Lafal hadis yang sama perlu dideteksi untuk mengetahui beberapa hal, 

diantaranya:
58

 

1) Idra>j (Mensisipkan  lafal hadis yang bukan berasal dari Rasulullah). 

2) Id}t}ira>b (Pertentangan antara dua riwayat yang sama kuatnya yang 

tidak memungkinkan untuk di tarji>h}). 

3) Al-Qalb (Pemutarbalikan redaksi hadis). 

4) Adanya penambahan lafal dalam sebagian riwayat (ziya>dat al-thiqah). 

b.   Membedakan makna hakiki dan makna majazi. 
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Ibid.,13.  
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Penggunaan bahasa Arab adakalanya menggunakan makna hakiki atau 

menggunakan makna majazi tetapi penggunaan makna majaz akan lebih 

mengesankan. Penggunaan lafal majazi tidak hanya ditemukan dalam al-

Qur‟an, Rasulullah juga sering menggunakan ungkapan majaz untuk 

menyampaikan sabdanya.  

Majaz disini mencakup majaz lughawy, ‘aqly, isti‘a>rah, kina>yah dan 

isti‘a>rah atau ungkapan lain yang tidak mengandung makna sebenarnya. 

Makna majaz bisa diketahui melalui qarinah (petunjuk) yang menunjukkan 

makna yang dimaksud / makna yang sebenarnya.
59

 Pembahasan ini dalam 

ilmu hadis termasuk ilmu gharib al-hadis
60

 seperti yang dikemukakan oleh 

Ibnu Al-Shalah.
61

   

Selain metode yang telah disebutkan, masih ada metode kebahasaan 

yang harus dilakukan seperti ilmu nahwu dan sharaf sebagai dasar untuk 

memahami bahasa Arab. 

2. Pendekatan dari segi kandungan makna melalui latarbelakang datangnya 

hadis. 

Mengetahui tentang sebab turunnya hadis sangatlah penting. Maka 

dengan mengetahui historisasi sebuah hadis, dapat dipahami keadaan yang 

terjadi pada saat itu. Hal ini akan mempermudahkan dalam memahami artinya 

hadis tersebut, dan memberikan pemahaman yang baru pada kontek sosial 

budaya masa kini dengan lebih komprehensif. 

                                                           
59

Qardhawi, Studi Kritik…,185. 
60

ilmu ghari>b al-h}adi>th adalah ilmu untuk mengetahui lafaz}-lafaz} dalam matn hadis yang 

sulit dipahami karena jarang digunakan. 

61
al-Rahman, Ikhtis}a>r Mus}t}ala>h}…, 321. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

Mengetahui tentang historisasi datangnaya sebuah hadis dalam ilmu 

hadis disebut ilmu Asba>b al-Wuru>d al-Hadit>h. Sebab turunnya hadis bisa 

diketahui dengan menelaah hadis itu sediri atau hadis lain, karena 

latabelakang turunnya hadis, terkadang tercantum dalam hadis itu sediri dan 

ada juga yang tercantum di hadis lain. 

Ilmu sabab al-wurud sangat membantu dalam memahami dan menafsiri 

hadis secara obyektif, karena dari sejarah turunnya akan diketahui lafal yang 

‘a>m (umum) dan kha>s} (khusus). Selain itu akan diketahui mana hadis yang 

ditakhs}i>s} atau yang men-takhs}i>s} melalui kaidah "al-‘ibrah bi khus}u>s} al-

saba>b‛ (mengambil suatu ibrah hendaknya dari sebab-sebab yang khusus) 

ataupun kaidah "al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-saba>b‛ 

(mengambil suatu ibrah itu hendaknya berdasar pada  lafal yang umum bukan 

sebab-sebab yang khusus).
62

 

Ulama‟ mutakhirin sangat memprioritaskan pemahaman hirtoris terhadap 

hadis yang mengandung hukum sosial.
63

 Hal ini dikarenakan kehidupan 

sosial masyarakat yang selalu berkembang dan tidak mungkin menetapkan 

hukum berdasarkan peristiwa yang terjadi pada masa lalu. Ketika sebuah 

hadis tidak ditemukan sebab-sebab turunnya, maka diusahakan untuk mencari 

keterangan sejarah atau riwayat hadis yang menerangkan tentang kondisi dan 

situasi pada saat hadis itu dikeluarkan oleh Rasulullah SAW. Ilmu ini disebut 

sha’n al-wuru>d atau ah}wal al-wuru>d. 
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Ibid,322. 
63

Muhammad Zuhri, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 

2003), 62 
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3. Pendekatan Interkoneksi atau Memahami Hadis dalam Medis 

Mengetahui pendekatan interkonesi hadis, harus diketahu dengan realitas 

dan perkembangan ilmu pengetahua, termasuk dalam dunia medis.  

Pengertian interkonesi keilmua adalah hadis yang berbicara tentang 

pengobatan atau disebut dengan hadis-hadis medis.
64

 Sehingga dalam 

interkonesi keilmu para paradigma dapat mengkaji hadis tersebut, termasuk 

hadis tentang medis, dan  hal dapat disimpilkan  bahwa hadis tentang dunia 

medis akan lebih dialektis komunikatif dengan perkembangan dunia medis. 

Dalam pendekatan dunia medis menggunakan penelitian secara konteks 

harus dilakukan secara menarik,diantara ada berapa hal:  

a. Pemahaman yang bersifat monolitik yang hanyak mengendalikan 

satu perspektif keilmua contoh dengan analisi kebahasan, 

cendurung dogmatis dan terkesan masih sumir oleh sebab itu 

pendekatan interkoneksi keilmuan menjadi sebuah makna terbaru  

dalam hadis yang lebih aktual dan relevan dengan perkembangna 

dunia medis. 

b. Sekelompok kaum modernis dan sebagian orientalis dan sebagai 

orientalis yang menolak hadis tetangan pengobat versi Nabi, 

sebab dinilai tidak masuk akal, akan tetapi hadis tersebut setelah 

di verifikasi ternyat hadis tersebut sahih dalam segi matan dan 

sanad. Sehingga hadis tersebut dapat dijadikan hujah. 
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 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis ( Yogyakarta: Idea Press, 2006), 158. 
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c. Hadis tersebut diyakin dapat dijadikan sumber ajaran Islam kedua 

setelah al-qur‟an. 

d. Problem hermenetika yang terkait dengan pemahaman hadis 

medis, Setalah wafat Rasulullah SAW, para sahabat mengalami 

kesulitan dalam memahami hadis Nabi SAW. Meskipun para 

ulama‟ dulu telah melakukan syarah terhadap sebagian hadis-

hadis medis, Namun penjelasan mereka belum didukung dengan 

penemuan teori-teori ilmiah terbaru dalam dunia medis. Padahal 

sebagaimana dimaklumi bersama bahwa perkembangan dalam 

dunia medis secara cepat, sehingga memanfaatkan temuan-

temuan penelitian terbaru untuk menjelaskan hadis-hadis medis 

menjdi sangat relevan.  

         Dengan adanya penjelasan hadis-hadis medis, upaya-upaya untuk 

menjelaskan hadis medis masih dirumuskan dengan sistematik dan 

metodologis masih perlu dirumusakan dan dikembangkan. 

          Dengan adanya upaya-upaya hadis medis tersebut, maka peneliti 

menganalisi untuk menggunakan pendekatan interkoneksi hadis medis, 

dikarenakan adanya keseuai dengan  implikasi hadis meratapi mayit 

berdampak  kesahat pada keluarganya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian interkoneksi  hadis medis saling terkaitan denga satu sama lain.  
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D. Pengertian Niya>h{ah ( Meratapi Mayit) 

Meratapi  dalam bahasa Arab adalah Niya>h{ah  sedangkan 

menurut pendapat Al-Faqir al-Tsauri menyatakan  tentang  Pengertian niya>h{ah 

(meratapi mayit) adalah menyaringkan suara atau berteriak-teriak sambil 

menyebut-nyebut kebaikan mayit. Hal semacam ini diharamkan, karena seolah-

oleh tidak ridho dengan takdir Allah Ta‟alaa atas ke matian  mayit tersebut  atau 

menyesali kematian mayit tersebut dan bisa menyebabkan mayit tersiksa, namun, 

jika menangis berlinang air mata maka itu tidak haram, sebagaiman yang 

dikatakan oleh  Imam al-an-Nawawi rahimahullah
65

. 

Sedangkan niya>h{ah  menurut hadis Nabi, yang terdapat pada kitab  sharah{ 

sunan al-Nasa>’i> menjelaskan perbuatan niya>h{ah adalah  maratapi mayit dengan 

cara menyebut-nyebut kebaikan mayit tersebut, mencobak-cobak baju dan 

mecakar-cakar wajah dan ini termasuk perbuatan orang Yahudi.
66

 

Adapun  Sahabat Abu> Bakar as-Shiddiq pernah mengatakan, mayit akan 

disiksa di api neraka, jika ditangisi oleh kelurganya yang masih hidup
67

.  Seorang 

bersedih dan menangisi mayit serta menghitung-hitung berbagai kebaikannya,  

meratapi mayit dengan suara yang keras  dengan tujuan meratapi kepergian mayit 

atau menyebut-yebut kebaikan mayit tersebut dan ini bisa di katakan sebagai 

pengertian dari niya>h{ah  . 
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Adapun, ada berbeda pendapat dari berapa ulama‟ tentang meratapi mayit  

diantaranya adalah 

a.  Hadis diatas sudah mutlak, bahwa menangisi mayit akan mendatangkan 

siksaan bagi si mayat. Ini adalah pendapat „Umar ibn Khattab  dan 

Abdullah ibn „Umar.
68

 

b. Pendapad ibn Mas‟ud, bahwa memukul pipi, merobek-robek saku 

termasuk golongan orang-orang yahudi dan itu terjadi pada masa 

jahliyah.
69

 

c. Adanya huruf “ba” yang menunjukkan keadaan, Artinya, mayit tersebut 

sesungguhnya di siksa karena tangisan kelurga kepada mayit dan dosa 

yang dilakukannya. Jadi ini bisa dikatakan bukan karena tangisan.
70

 

d. Mayit yang di siksa karena di tangisi oleh keluraganya hanya berlaku 

khusu untuk orang kafir. Dua pendapat terakhit ini ditemukan A>’siyah.
71

 

e. Meratapi  dengan tradisi dan caranya masing-masing (yang tidak sesuai 

dengan syariat Islam). Ini adalah pendapat dari Bukhori.
72

 

f.  Sesunggunhnya hal tersebut tergantung pada orangnya  yang diberikan 

wasiat, seperti perkataan ahli syair,  jika saya mati, maka bantulah aku 

dengan apa yang menjadikan  terasa berat, wahai putri Ma’ab
73

.  

g. Siksaan tersebut disandarkan pada hal-hal buruk menurut  syariat, seperti 

perkataan orang-orang jahiliyyah. Contohnya “wahai orang yang membuat 
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wanita menjadi janda, dan wahai anak-anak yatim yang menjadi yatim, 

perkataan seperti ini berlebihan.
74

 

h. Yang  dimaksud di sini adalah di siksanya mayat atas ratapan yang 

dilakukan kelurganya. Pendapat ini didukung oleh Ibnu Jarir, dan 

merupakan riwayat yang dipilih oleh Ibnu Tamiyyah.
75

 

Di atas  merupakan pendapat beberapa perbedaan ulama yang menyatakan 

masalah niya>h{ah  dihukumi haram bila ada alasan tertentu. Adapun perkata Yahya 

ibn Mu‟in “ sesungguhnya manusia yang paling jahat terhadapa orang mati 

adalah kelurganya yang meratapi  atas kematinnya dan tidak membayar 

hutangnya”.  

Niya>h{ah  perbuatan meratapi  mayit yang terjadi dimasa jahiliyah, Karena 

perbuat meratapi mayit sering dilakukan pada para wanita yahudi, dikarenakan 

wanita mempunyai perasan perasaan yang lemah dan perbuatan tersebua dijadikan 

sebuah tradisi.
 76
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